BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan bangsa sebagai
upaya mempersiapkan sumber daya mausia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi. Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.t

Sejalan dengan hal diatas, menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly,
pendidikan Islam adalah upaya untuk mengembangkan, mendorong serta
mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang
tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan
terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal,
perasaan, maupun perbuatan.?

Pentingnya pendidikan baik itu bagi perkembangan manusia maupun
kualitas kehidupan suatu bangsa, pemerintah Indonesia telah memberikan
pengertian tentang pendidikan secara umum yang tertuang dalam Undang-Undang
No0.20 tahun 2003 yakni Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)

dalam pasal 1 yang berbunyi:

1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma’arif,
1980), h. 19

2Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Op.Cit., h. 32.



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Selain itu dalam UUSPN ada beberapa pasal yang menyinggung tentang
pendidikan Islam. Didalamnya terdapat beberapa hal yang terkait dengan
pendidikan Islam. Salah satunya tentang kelembagaan formal, nonformal dan
informal yang mana didudukkannya lembaga madrasah sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal yang diakui keberadaannya setara dengan lembaga
pendidikan sekolah. Dan dipertegas pula tentang kedudukkannyasebagai sekolah
yang berciri khas agama Islam, masuknya Raudhatul Atfhal sebagai lembaga
pendidikan anak usia dini, dan dipertegas pula tentang pesantren sebagai lembaga
pendidikan keagamaan.*

Pada perjalanannya pondok pesantren mengalami dinamika perlakuan
yang sangat beragam khususnya dari pihak pemerintah. Banyak pesantren telah
menampakkan dirinya secara lebih leluasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat

dan tuntutan zaman. Sehingga secara keseluruhan dari awal adanya pondok

pesantren sampai sekarang pondok pesantren dapat di kategorikan ke dalam tiga

3 Pdf. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1, h. 2.

“Haidar Putra Daulay, MA.,Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di
Indonesia, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2007), h.9.



bentuk, yaitu: Pondok pesantren salafiyah, pondok pesanren khalafiyah dan
pondok pesantren campuran/kombinasi.®

Pondok pesantren salafiyah atau tradisional adalah pondok pesantren yang
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional. Pembelajaran
ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individu atau kelompok dengan
konsentrasi pada kitab-kitab klasik. Sedangkan pondok pesantren khalafiyah
adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikannya  dengan
pendekatan modern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs
dan MA) maupun sekolah (SD, SMP dan SMA). Adapun pondok pesantren
campuran/kombinasi adalah pondok pesantren yang memadukan antara salafiyah
dan khalafiyah.®

Dalam dunia pendidikan Islam tidak luput dengan namanya Alquran,
karena Alquran merupakan pedoman/petunjuk hidup umat manusia. Menurut
definisinya Alquran adalah kalamullah yang merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw, dan membacanya merupakan suatu ibadah.
Alguran menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran
Islam, juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Pada masa Nabi Muhammad
saw ini bangsa Arab sebagian besar buta huruf. Mereka belum banyak mengenal
kertas sebagai alat tulis seperti sekarang. Oleh karena itu setiap Nabi menerima

wahyu selalu dihafalnya, kemudian beliau di sampaikan kepada para sahabat dan

SDepartemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Pertumbuhan dan
Perkembangannya), (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2006), h. 29.

®lbid., h. 30



diperintahkannya untuk menghafalkannya dan menuliskan di batu-batu, pelepah
kurma, kulit-kulit binatang dan apa saja yang bisa dipakai untuk menulisnya.’

Hidup di bawah naungan Alqurn adalah nikmat yang tidak dapat diketahui
kecuali oleh orang yang merasakannya. Tiada bacaan seperti Alquran yang
dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga
kandungannya yang tersurat, tersirat bahkan sampai kepada kesan yang
ditimbulkannya.®

Termasuk keistimewaan terbesar Alquran adalah menjadi satu-satunya
kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tak satupun kitab
suci yang dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan harakatnya seperti

Alquran. QS. Al-Hijr (15) ayat 9 :

P P
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Ayat ini merupakan garansi dari Allah swt. bahwa Dia akan menjaga

Alguran. Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah swt. mempersiapkan

manusia-manusia pilihan yang akan menjadi penghafal Alguran dan penjaga
kemurnian kalimat serta bacaannya.®

Menghafal Alguran bukanlah yang mustahil dan merupakan ibadah yang

sangat dianjurkan. Bagi orang islam yang ingin melakukannya, Allah telah

memberi garansi akan mudahnya Alquran untuk dihafalkan. Dorongan untuk

"Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-
Petunjuknya, (Jakarta:PT Maha Grafindo, 1985), h. 5-6.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2003), h. 3.

® Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an, (Banyuanyar Surakarta: Al-Qudwabh,
2013), h. 13-14.



menghafal Alguran sendiri telah dijelaskan dalam Alquran dan hadist. Allah SWT

berfirman QS. Al-Qamar ayat 22 :
S G b SR oA 625 1y

Ayat ini mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Alquran.
Menghafalkan Alqurn hukumnya fardhu kifayah. Artinya tidak semua orang islam
diwajibkan menghafal Alquran. Kewajiban ini sudah cukup terwakili dengan
adanya beberapa orang yang mampu menghafalkannya. Sejak Alguran diturunkan
hingga kini banyak orang yang menghafal Alquran.®

Dalam menghafal Alquran tidak bisa di sangkal lagi bahwa metode
mempunyai peranan penting, sehingga bisa membantu untuk menentukan
keberhasilan balajar Alquran. Jadi salah satu upaya untuk menjaga kelestarian
Alguran adalah dengan menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan
menghafalkannya adalah pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat
dianjurkan Rasulullah Saw.!! Yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana
kita meningkatkan kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan tersebut
sehingga Alqguran tetap ada dalam dada kita.

Beberapa metode dalam menghafal Alquran, dan bisa memberikan
bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal

Alqurn. Metode-metode itu sebagai mana berikut:

10 Sahiron Syamsudin, Metodologi Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:Teras, 2001),
h. 23.

11 perguruanTinggi llmu Al-Qur’an, Beberapa Aspek llmiah Tentang Qur’an, (Jakarta:
Litera Antarnusa, 1986) , h.137.



1. Metode Wahdah (menghafal satu per satu ayat)

2. Metode Kitabah ( menulis hafalannya )

3. Metode Sima’i (mendengar)

4. Metode Gabungan

5. Metode Jama’ *2

6. Metode at-Tadrijiy

7. Metode Takrir/mengulang

8. Metode Tafhim (memahamiterjemah)

9. MetodeTalaqqi

10. Metode Talgin

Berdasarkan observasi awalyang dilakukan oleh peneliti metode yang
digunakan dalam menghafal Alquran di asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul
Azhar” adalah metode wahdah. Sebagaimana pernyataan dan hasil penjajakan
awal pemakaian metode ini sudah berlangsung baik, metode ini memudahkan
dalam proses menghafal Alquranyaitu akan melekat lebih lama dikarenakan
dihafal dengan cara ayat terlebih dahulu diulang-sebanyak-banyaknya sampa
mereka hafal, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi dengan
mengangkat skripsi yang berjudul:

“IMPLEMENTASI METODE MENGHAFAL ALQURAN DI
ASRAMA RAUDHAH TAHFIZH ALQURAN “BAITUL AZHAR”

PUTERA PONDOK PESANTREN RAKHA AMUNTAI”.

2 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara
2000), h.63-66.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah ditulis diatas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana Implementasi Metode Menghafal Alguran di Asrama Raudhah
Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA
Amuntai?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Metode Menghafal Alquran di Asrama
Radhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren

RAKHA Amuntai?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui Implementasi Metode Menghafal Alquran di Asrama Raudhah
Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA
Amuntai.

2. Mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi Metode Menghafal
Alquran di Asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera

Pondok Pesantren RAKHA Amuntai.



D. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang melatar belakangi penulis mengadakan
penelitian dengan memilih judul tersebut, yaitu:

1. Penulis merasa banyak sekali keutamaan dari orang-orang yang menghafal
Alguran karena banyak sekali orang yang berpandangan susahnya dalam
menghafal dan mengulang hafalannya sehingga penulis tertarik untuk
mengangkat judul Implementasi Menghafal Alquran di Asrama Radhah
Tahfizh Alquran ‘“Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA
Amuntai.

2. Sepengetahuan penulis dan juga didukung dengan informasi dari pihak
yang diteliti bahwa sampai saat ini masih belum ada yang meneliti

permasalahan yang sama.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman maksud dalam memahami
judul yang telah penulis tuliskan di atas, maka penulis mendefinisikan beberapa
istilah pokok yng terdapat pada judul yaitu:
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
implementasi ialah penerapan, pelaksanaan.
2. Metode
Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai

maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem



untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.*® Adapun maksud metode disini adalah cara yang digunakan santri
dalam menghafal dalam menghafalkanAlquran.

3. Menghafal Alquran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hafal adalah “masuk dalam
ingatan (tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat
buku atau catatan lain)”. Kata menghafal adalah bentuk kata kerja yang berarti
berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu diingat.*

Sedang menghafal Alquran di sini adalah usaha seseorang untuk
mengingat ayat- ayat Alguran dengan mengerahkan segala waktu, fikiran dan
tenaga untuk menghafalnya dalam ingatan sehingga dapat diucapkan di luar
kepala dengan benar dengan cara- cara tertentu secara terus menerus.

4. Asrama Tahfizh

Asrama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rumah untuk
sementara waktu.’*Sedangkan Tahfizh adalah bentuk masdhar dari kata haffadz
yang artinya menghafal.®* Asrama Tahfizh disini adalah sebuah tempat yang
didalamnya terkumpul para santri untuk belajar dan menghafalkan Alquran

sehingga mereka tinggal menetap disana untuk beberapa waktu.

13gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 85.

14 Tim Penyusun Kamus dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h 10.

15'W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,
2010), h. 906.

16 brahim Anis, dkk al- Mu ’jam al- Wasit , (Mesir: Dar al- Maarif, 1392 H), h 185.
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Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu penelitian yang
menggambarkan suatu proses menghafal Alquran dengan suatu metode yang
memudahkan para santri sehingga hafalan tersebut tidak mudah hilang dan bisa

melekat seumur hidup.

F. Signifikansi Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan memberikan manfaat,
yaitu:
1. Dari segi teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
bidang agama Islam, lebih khusus pada menghafalkan Alquran di Asrama
Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA
Amuntai, dan juga bisa sebagai bahan referensi dan tambahan pustaka pada
perpustakaaan IAIN Antasari Banjarmasin.
2. Dari segi paktis
a. Bagi Uztadz
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik bagi calon hafidz sehingga
hafalan Alquraan akan semakin efektif.
b. Bagi Santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

menghafal Alquran sehingga menjadi lebih baik.
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c. Bagi Peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan
desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif

khususnya yang berkenaan dengan penelitian.

G. KajianPustaka

1. Juhairiah, Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek
Melalui Metode Drill Pada Siswa Kelas V SDN Marabahan Baru
Kecamatan Anjir Muara Kab. Barito Kuala, 2012. Adapun isi skripsi ini
adalah penggunaan metode dril dapat meningkatkan kemampuan
menghafal siswa itu terbukti sebanyak 68,75% siswa sangat setuju.
Sehingga membuktikan bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil dan
hipotesis dapat diterima.

2. Supatri, Peningkatan dan menghafalkan surah- surah pendek melalui
metode demonstrasi dan drill siswa kelas | SDN Galam Rabah 2
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar. Adapun isi skripsi ini
adalah: Penerapan metode demonstrasi dan drill dan dapat menumbuhkan
respon positif siswa dalam pembelajaran melafalkan dan menghafalkan
surah- surah pendek. Hal ini dapat dilihat dari peresentase siswa yang
menyatakan sangat senang sebanyak 63,64 %, yang menyatakan senang
37,36% dan tidak ada siswa yang menyatakan kurang senang apalagi

tidak senang.
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Dari kedua skripsi di atas, memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dikaji oleh penulis, yakni sama- sama menguji metode yang digunakan
dalam menghafal Alguran. Namun yang membedakannya adalah kedua skripsi
tersebut menggunakan metode drill dalam melafalkan dan menghafalkan Surah-
surah pendek sedangkan penulis belum mengetahui metode apayang digunakan
santridi Asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok
Pesantren RAKHA Amuntai. Dalam penelitian ini peneliti menggali lebih dalam

metode yang digunakan oleh para santri dalam menghafal Alquran.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan memahami pembahasan dalam penelitian ini, penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi operasional, signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan teoritis terdiri dari: pengertian implementasi menghafal Alguran,
dasarr-dasar tujuan pembelajaran Alquraan, implementasi metode menghafal
Alguran, faktor-faktor yang mempengaruhi menghafal Alquran.
Bab 11l Metode Penelitian terdiri dari : jenis dan pendekatan penelitian, subjek
dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, tenik
pengolahan data dan analisis data, dan prosedur penelitian.
Bab IV Laporan hasil penelitian, terdiri dari: gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup tediri dari: simpulan dan saran-saran



